BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik wawancara dan
dokumentasi di raijua,desa ballu, maka dapat disimpulkan bahwa Struktur
Penyajian tari ledo hawu dalam upacara kewego masyarakat Raijua Kabupaten
Sabu Raijua.
Tahapan pertama yaitu di mulai dengan iringan musik tempo sedang dan para
penari pria memasuki arena.Tahapan kedua Pekalle Nadayaitu iringan musik
dengan tempo pelan penari wanita memasuki arena dan membuat formasi
bersaf, Tahapan ketigaHere yaitu iringan musik dengan tempo sedang berfungsi
untuk mencari pasangan baik penari pria maupun penari wanita,Tahapan ke
empatGihi yaitu iringan music cepat dengan posisi penari pria dan wanita
(a)berhadapan (b)berdampingan kiri dan kanan,Tahapan ke lima Pejuru
Jawayaitu iringan music sangat cepat disini hanya penari pria saja yang menari,
Selama proses penelitian berlangsung peneliti mengamati berbagai macam
kendala/kesulitan yang dialami karena keadaan disana sangat sulit untuk
melakukan wawancara,orang disana petani sehingga mereka tidak memiliki
waktu untuk di wawancara,kecuali pada malam hari,karena malam hari listrik
padam maka,bagaimana peneliti memanfaat waktu malam untuk mewawancara

nara sumber.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan belum

terpecahkan sehingga peneliti mengajukan beberapa saran.saran tersebut natara

lain sebagai berikut :

1. Dalam memnberikan informasi yang bisa kita dapati sekarang ini tidak begitu
banyak yang mengetahui tentang tari Ledo Hawu yang asli dan lebih
dominan kita menemukan tarian Ledo Hawu yang sudah di modifikasi (Ledo
modern) hal ini bisa menimbulkan kebingungan dalam memahami tarian
Ledo. Karena itu saran saya sebagai penulis harapan kefdepan tari Ledo
Hawu yang asli harus tetap di jaga dan di lestarikan sehingga tetap terjaga
keasliaannya.

2. Saya berharap tulisan ini dapat bermanfaat bagi generasi-generasi yang akan
datang. Karena jika para pemangku Adat yang memahami atau para orangtua
yang memehami tari Ledo dan tidak di turunkan kepada generasi maka
ketika mereka wafat kita tidak dapat meneikmati tarian ini Ledo Hawu lagi.
Kiranya Tulisan ini dapat membantu generasi-generaasi mendatang dalam
melestarikan Tarian Ledo Hawu Tari Ledo Hawu awalnya digunakan
sebagai  bagian dari  upacara kematian untuk  kalangan tertentu.
Bagi masyarakat Sabu, Tari Ledo Hawu dilakukan untuk menjauhkan dari
roh-roh jahat (tolak bala) dan menghantarkan arwah yang meninggal menuju
tempat peristirahatan abadi. Selain itu Tari Ledo Hawu juga dimaksudkan

untuk menghibur keluarga yang ditinggalkan agar tidak berlarut dalam duka.
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